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sebagian harus berhenti di rumah dan diolah kembali menjadi bentuk ataupun 

fungsi baru. 

 

 

Karya Tugas Akhir #20 
 

 
Gambar 25. 

Karang dan Warna, 2020 

Akrilik pada kanvas, 150 cm x 100 cm 

 

 

  Warna adalah simbol kehidupan, jika tidak ada warna maka tidak akan 

terlihat hidup, begitu pula karang yang mengalami pemutihan juga menandakan 

tiadanya kehidupan. Garis sketsa terumbu karang sangat dekat dengan visualisasi 

‘bleaching’ pada ekosistem terumbu karang. Warna yang terpisah dari objek 

seolah secara sengaja memisahkan diri seperti bentuk kehidupan manusia yang 

memisahkan diri dari kehidupan alam yang seharusnya dijaga.  

  Karya ini adalah representasi dari kehidupan alam yang mulai memudar 

dengan warna yang telah banyak yang hilang. Hanya satu atau dua yang bertahan 

dari keangkuhan dan kesombongan atas peradaban (bentuk kehidupan) yang telah 

maju dan memisahkan diri dari alam, penopang hidup. Seolah-olah kehidupan itu 

sangat bersemangat, cerah, dan bahagia dengan warna merah dan kuning, namun 
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pada kenyataannya peradaban dalam warna yang terpisah itu membawa sisa-sisa 

yang menjadi sampah bagi semua makhluk. 

 

BAB V. PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

  Karang merupakan hewan yang termasuk dalam kelompok besar Cnidaria 

/Coelenterata (hewan berongga) seperti ubur-ubur dan anemon laut. Keragaman 

dan keunikan bentuk yang sangat berbeda dari makhluk hidup di darat. Hal 

tersebut yang membuat karang menjadi menarik perhatian dan menjadi sumber 

insprasi bagi penulis. Setelah melakukan penelusuran, ternyata karang memiliki 

keragaman warna dan bentuk yang menghasilkan keindahan, karang tidak hanya 

berperan sebagai makhluk yang hidup liar dan tumbuh sebagai penahan 

gelombang dan sekedar indah, namun karang berperan penting terhadap 

kelangsungan hidup yang lain. Status sehat dan tidaknya karang menjadi tanda 

tentang perubahan lingkungan yang membaik atau memburuk, tercemar atau asri, 

serta menjadi tanda keberadaan ikan yang menjadi sumber pangan hewani. 

Karang menjadi awal kehidupan yang ada di laut dan menjadi penanda terhadap 

laut yang bersih di iklim tropis.  

  Dari pengamatan dan hasil observasi yang dilakukan, penulis menyimpulkan 

bahwa kerusakan karang yang terjadi di Indonesia disebabkan oleh aktivitas 

manusia dan didominasi oleh kegiatan pariwisata tanpa pemahaman yang cukup. 

Keberadaan karang cukup mempengaruhi hasil perikanan dan perekonomian 

penduduk pesisir secara signifikan. Adanya sampah plastik, karang yang patah, 

serta pemutihan karang (bleaching) merupakan dampak terbesar dari adanya 

aktivitas manusia yang berlebihan di sekitar lingkungan ekosistem terumbu 

karang.  

  Dari pemahaman tersebut, penulis menemukan keindahan serta keunikan 

karang yang dapat menginspirasi untuk merepresentasikan ke dalam karya dua 

dimensi. Hal tersebut juga mendorong penulis untuk menelusuri sedikit lebih 
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dalam mengenai karang dan hubungannya dengan alam. Potensi estetik bagi 

karang tidak hanya ditemukan melalui bentuk dan warna namun juga dilengkapi 

dengan berbagai pemahaman sehingga karya seni tidak lagi hanya diterima 

sebagai penghibur namun diharapkan juga dapat mengampanyekan tentang 

konservasi alam secara garis besar.  

  Proses kreatif ini telah melalui proses yang panjang.  Upaya yang dilakukan 

berawal dari sebuah pengamatan terkait objek, melakukan observasi langsung di 

beberapa tempat dan wawancara, menemukan interpretasi pribadi mengenai objek 

yang ada, yang kemudian melalui berbagai pertimbangan artistik dihadirkan 

kembali menjadi sebuah karya.  Bagi penulis, pemilihan gaya bergantung pada 

konsep karya yang akan dibuat. Penggunaan gaya realistik, surrealistik, pop art, 

abstraksi, dan kontemporer telah dipilih sebagai gaya lukisan yang sesuai pada 

masing masing konsep karya yang telah dibuat. Perwujudan seluruh karya ini 

berangkat berdasarkan pemahaman dan pengamatan pribadi terhadap karang dan 

disusun berdasarkan imajinasi pribadi dalam hal proses penciptaan karya melalui 

kejadian yang nyata. Usaha yang dilakukan tidak terlepas dari pembelajaran 

terhadap objek dan pemberian makna baru dari segi visual.  Berbagai teknik 

terkait penggambaran visualnya melalui berbagai cara. Objek yang ada, kemudian 

melalui berbagai teknik maupun eksplorasi tersebut, objek utama dihadirkan 

menjadi bentuk lain. Usaha tersebut diwujudkan untuk menguatkan keunikan 

bentuk dan peran yang dimiliki terumbu karang. 

 

B. PENUTUP 

 

   Meskipun begitu, laporan dan karya penulis terasa jauh dari sempurna, 

terdapat beberapa kendala yang muncul di luar kendali dan membutuhkan waktu 

yang cukup lama untuk melakukan eksperimen terhadap penciptaan karya yang 

telah dibuat serta perubahan berkala terhadap karya untuk mencapai hasil yang 

terbaik. Karya dan laporan ini juga tidak akan terwujud tanpa bantuan dosen 

pembimbing, dosen pengajar, pihak BTNKJ yang telah mengijinkan untuk 

melakukan kegiatan pengamatan terhadap terumbu karang di Karimunjawa, pihak 

Wildlife Conservaction Society dan warga setempat yang telah membantu, serta 



63 
 

teman-teman dan keluarga yang telah menjadi pendukung utama demi kelancaran 

terwujudnya laporan ini.  
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